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Saat ini jumlah kecelakaan kerja terus meningkat setiap tahunnya, tingkat kecelakaan kerja dari 

tahun 2017-2019 meningkat sebesar 7% dan persentase terbesar dari kecelakan kerja tersebut di raih 

oleh sektor konstruksi sebesar 32%. Hal ini disebabkan karena masih banyak perusahaan yang belum 

menerapkan SMK3 di perusahaan nya, salah satunya adalah studi kasus yang akan dikaji. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi, probabilitas, dampak, dan pengendalian risiko pada 

proyek pembangunan wisma 3 lantai. Untuk mengetahui identifikasi risiko yang bisa terjadi pada 

proyek pembangunan wisma 3 lantai, penelitian ini menggunakan metode observasi dari studi kasus 

dan studi pustaka dari berbagai literatur yang sejenis. Hasil dari kedua metode tersebut akan diolah 

menggunakan prinsip pareto untuk mengetahui identifikasi risiko yang sering muncul dan akan 

dicari probabilitas dampak dengan kuisioner untuk mengetahui skala prioritas dalam pengendaian 

risiko. Dari analisis yang dilakukan, terdapat 5 risiko yang memiliki probabilitas dan dampak risiko 

tinggi. 5 risiko tersebut berasal dari 2 pekerjaan crane, 2 pekerjaan struktur atas, dan 1 pekerjaan 

tiang perancah. Tindakan pengendalian risiko yang akan digunakan adalah perekrutan ahli k3, 

monitoring, dan pemasangan alat pelindung kerja. 

Kata Kunci: K3, SMK3, Manajemen risiko, Gedung 3 lantai 
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Currently, the number of workplace accidents is increasing every year. The rate of workplace 

accidents from 2017-2019 increased by 7%, and the highest percentage of these workplace accidents 

was contributed by construction sector at 32%. This is due to many companies that have not yet 

implemented Occupational Health and Safety Management Systems (SMK3) in their workplaces, 

including one of the case studies that will be examined. This research aims to identify, assess the 

probability impact, and implement risk response on a 3-story building construction project. In order 

to identify potential risks in the construction project, this research use observation methods from 

case studies and literature review from various relevant sources. The results from both of these 

methods will be processed using the Pareto principle to determine the most frequently occurring risk 

identifications. Additionally, probability and impact assessments will be determined using a 

questionnaire to establish priority scales for risk management. Through the conducted analysis, five 

risks have been identified with high probabilities and impact levels. These risks are from two crane 

operations, two upper structure tasks, and one scaffolding installation task. Risk response measures 

that will be used are hiring occupational health and safety experts, implementing monitoring 

procedures, and installing personal protective equipment. 

Keywords: Occupational Health and Safety, OHS,  Risk Management, 3-story Building 
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Pembangunan infrastruktur saat ini sedang menempati pekerjaan yang paling 

diminati oleh banyak perusahaan. Hal ini membuat persaingan untuk mendapat 

lahan pekerjaan menjadi sangat ketat. Tingginya persaingan ini membuat beberapa 

perusahaan melakukan efektivitas kerja dan efisiensi biaya. Bentuk efisiensi biaya 

yang dilakukan adalah pemangkasan biaya yang dianggap kurang mendesak, salah 

satunya adalah biaya keselamatan pekerja (Kementerian Ketenagakerjaan, 2018). 

Dengan pemangkasan biaya keselamatan kerja ini secara tidak langsung 

menyebabkan sistem manajemen keselamatan pekerja menjadi kurang maksimal 

dan potensi terjadinya kecelakaan kerja meningkat. 

Menurut tabel yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik, jumlah 

kecelakaan kerja pada tahun 2017-2019 mengalami peningkatan sebesar 7% setiap 

tahunnya. Sedangkan, korban jiwa yang meninggal akibat kecelakaan kerja 

menurun sebesar 13% (Badan Pusat Statistik, 2017). Hal ini menunjukan bahwa 

implementasi K3 di lapangan belum maksimal sehingga masih ditemukan 

kecelakaan ringan dan kerugian material yang tetap meningkat setiap tahunnya. 

Tabel jumlah kecelakaan kerja dan kerugian pada tahun 2017-2019 dapat di lihat 

pada Tabel 1.1 

 

 

Tabel 1. 1  Jumlah Kecelakaan Kerja dan Korban Jiwa pada tahun 2017-2019 

Kecelakaan 
Jumlah Kecelakaan 

2017 2018 2019 

Jumlah Kecelakaan (Kasus) 104.327 109.215 116.411 

Meninggal (Orang) 30.694 29.472 25.671 

Luka Berat (Orang) 14.559 13.351 12.475 

Luka Ringan (Orang) 121.575 130.571 137.342 

Kerugian Materi (juta rupiah) 217.031 213.866 254.779 
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Faktor yang menyebabkan tingginya presentase kecelakaan kerja dapat 

ditentukan dari tingkat risiko kecelakaan kerja dan implementasi K3 pada bidang 

pekerjaannya. Menurut data yang dikeluarkan PT Jamsostek, salah satu bidang 

pekerjaan yang menyumbang kecelakaan kerja terbesar dari tahun 2017-2020 

adalah pekerjaan konstruksi sebesar 32%, sedangkan penyumbang kecelakaan 

terkecil diraih oleh sektor pertambangan sebanyak 2% (PT Jamsostek, 2020). Hal 

ini menandakan bahwa kecelakaan kerja tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh tingkat 

risiko kecelakaan kerja tersebut, melainkan bagaimana suatu pekerjaan menerapkan 

prinsip K3 dalam pekerjaannya supaya potensi terjadinya kecelakaan kerja dapat 

berkurang. Grafik presentase kecelakaan kerja dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1. 1 Grafik Presentase Sektor Pekerjaan Penyumbang Kecelakaan Kerja 

pada tahun 2017-2020 

 

Dengan tingginya presentase kecelakaan pada bidang konstruksi, pemerintah 

mulai melakukan berbagai upaya untuk mengurangi presentase kecelakaan kerja. 

Salah satunya adalah ditetapkan peraturan yang berkaitan dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja. Beberapa di antaranya adalah Undang Undang Nomor 2 Tahun 

2017 yang membahas tentang Jasa Konstruksi dan Peraturan Pemerintah Pekerjaan 

Umum Nomor 5 Tahun 2014 yang membahas spesifik tentang pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Bidang Pekerjaan 

Umum.  
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Akan tetapi, pada kenyataannya masih terdapat perusahaan yang kurang 

mematuhi dan melaksanakan peraturan K3 tersebut. Hal ini menyebabkan masih 

ditemukannya beberapa kecelakaan kerja di lokasi proyek dan menyebabkan 

kerugian material yang tinggi. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui dan 

menganalisis sistem manajemen K3 di Indonesia terutama pada proyek 

pembangunan gedung 3 lantai. 

 Studi kasus yang digunakan pada penelitian adalah proyek pembangunan 

wisma 3 lantai seluas 1850 m2 dengan ketinggian 10,45 m dan sudah berjalan 

sekitar 20%. Proyek ini digunakan sebagai studi kasus karena proyek pembangunan 

wisma 3 lantai ini belum memiliki sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3) pada pelaksanaan pekerjaan konstruksinya. 

 

Dari penjelasan latar belakang diatas, inti permasalahan pada penelitian ini adalah 

pembangunan wisma 3 lantai belum menerapkan sistem  keselamatan dan 

kesehatan kerja. Secara spesifik, berikut adalah permasalahan yang akan dianalisis 

pada penelitian ini: 

a. Apa identifikasi risiko dan sumber masalah yang mungkin terjadi pada 

proyek pembangunan wisma 3 lantai? 

b. Berapa besar probabilitas timbulnya kecelakaan kerja dan dampak yang 

bisa terjadi pada proyek pembangunan wisma 3 lantai? 

c. Apa strategi yang akan dilakukan untuk mengurangi probabilitas 

terjadinya kecelakaan kerja pada proyek pembangunan wisma 3 lantai? 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi risiko dan sumber risiko yang mungkin terjadi pada 

proyek pembangunan wisma 3 lantai. 

b. Menilai probabilitas (probability) timbulnya kecelakaan kerja dan dampak 

(severity) yang mungkin terjadi pada proyek pembangunan wisma 3lantai. 

c. Memberikan strategi pengendalian risiko untuk mengurangi risiko 

kecelakaan kerja pada proyek wisma 3 lantai 
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Pembatasan masalah pada skripsi sebagai berikut 

a. Analisis identifikasi risiko yang diambil adalah untuk proyek pembangunan 

gedung 3 lantai 

b. Analisis data kuisioner hanya mengambil dari perusahaan swasta dan 

kontraktor menengah dengan rata-rata nilai kontrak Rp. 2.500.000.000,00-

Rp. 50.000.000.000,00 

c. Analisis identifikasi risiko yang diambil hanya meliputi pekerjaan struktur  

 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, tujuan penelitian, inti permasalahan, pembatasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II: STUDI LITERATUR 

Bab ini membahas tentang literatur yang digunakan sebagai dasar teori dari 

penelitian ini. Literatur yang akan digunakan mengacu pada pemahaman tentang 

kecelakaan kerja dan sistem manajemen K3. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang alur dan metode penelitian yang akan dilakukan pada 

penelitian ini.  

BAB IV: ANALISIS DATA 

Bab ini berisi mengenai proses analisis data yang digunakan untuk menentukan 

identifikasi risiko dan sumber masalah yang sering ditemui pada proyek 

pembangunan wisma 3 lantai serta pengendalian risiko yang akan dilakukan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan. 
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